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MOTTO 
 

  إِلا متاع الْغرورِ وما الْحياةُ الدّنيا
  )١٨٥:العمران(

 
“KEHIDUPAN DUNIA ITU TIADA LAIN KECUALI 

KESENANGAN YANG MEMPERDAYAKAN” 
(QS. Ali Imran : 185) ∗ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
∗ Departemen Agama RI, Al-Qur'an & Terjemahannya, (Jakarta : J-ART 1969), hal. 75. 
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ABSTRAK 

 
  Muhtar Luthfie Al Anshory. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Dalam Meningkatkan Prestrasi Belajar Siswa SMP PIRI Ngaglik. Skripsi. 
Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
program Bimbingan dan Konseling dan upaya guru BK dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SMP PIRI Ngaglik sehingga siswanya dapat 
dikategorikan tiap tahun prestasi belajar dapat meningkat. 
  Sampel peneitian ini adalah siswa-siswi SMP PIRI Ngaglik tahun ajaran 
2006/2007 sebanyak 26 siswa yang terdiri dari siswa kelas VIII dan kelas IX serta 
19 guru bidang studi. Pengambilan sampel ini berdasarkan lamanya siswa tersebut 
menimba ilmu di SMP PIRI Ngaglik karena sudah dapat diteliti dengan melihat 
prestasi belajarnya lewat rapot. Pengumpulan data  dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, interview, angket, dan metode dokumentasi. 
Sedangkan analsis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif 
dan analisa kuantitatif. Analisa kuantitatif ini digunakan untuk mengolah data dari 
hasil penyebaran angket terhadap siswa dan guru di SMP PIRI Ngaglik. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan; bahwa program Bimbingan dan 
Konseling dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP PIRI Ngaglik terdiri 
dari empat program diantaranya adalah; persiapan, layanan bimbingan, dan 
penempatan dan penyaluran. Sedangkan pelaksanaan program di SMP PIRI 
Ngaglik mencakup empat hal diantaranya adalah; program bimbigan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier. Serta program 
kerjasama dan koordinasi dengan lembaga lain yaitu Lembaga Bina Psikologi 
Yogyakarta dan Higher Learning Jakarta. Sedangkan yang dialami siswa di SMP 
PIRI Ngaglik mayoritas peningkatan prestasi belajarnya meningkat setelah 
diadakan bimbingan dan konseling, karena pada kenyataannya siswa di SMP PIRI 
Ngaglik mayoritas bukan merupakan pilihan siswa yang pertama dalam memilih 
lembaga pendidikan melainkan alternatif siswa ketika tidak diterima di sekolah 
lain. Dari sinilah problem belajar siswa muncul, oleh karena itu peran BK di SMP 
PIRI Ngaglik dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa sangat penting.  
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KATA ENGANTAR 

 
 هلَ ا لاَنْ اَدهشأَ. نِيالدا وين الدرِومى اُلَ عنيعتس نهبِ ونيمالَع الْب راللهِِ دمَـلحََْاَ
لاَّااَ االله وشهنَّ اَدم حمدا رسللَّاَ.  االلهِلُوهملِّ صو لِّسملَ عى محمدو ى اَلَعله 
وصبِحاَه جمعيلاَن ح لَوقُلاَ و ةَوالْااللهِ بِلاَّ ا علالْي عظاَ. مِيما بعد  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan IPTEK menimbulkan perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti; aspek sosial, politik, ekonomi, industri, bahkan dalam 

aspek kehidupan religius. Kehidupan semakin majemuk dimana IPTEK 

berkembang secara cepat serta kebudayaan dan peradaban yang begitu maju 

hingga membawa individu dalam menghadapi masalah yang semakin 

kompleks, kesemuanya itu membutuhkan keuletan dan ketabahan prima untuk 

menghadapinya.1 

Dalam pelaksanaan pendidikan sering dijumpai permasalahan-

permasalahan. Dimana masalah itu bisa muncul dari dalam orang itu sendiri 

(putus asa, konflik, frustasi, tidak memiliki kepercayaan diri, dan sebagainya), 

dan masalah yang muncul dari luar dirinya sendiri (kehilangan, tekanan-

tekanan dari orang lain, rongrongan dari orang lain, dan sebagainya) ataupun 

lingkungan. Sedangkan yang menyangkut permasalahan pada anak didik dapat 

berupa; masalah perasaan, daya pikir, sikap, tingkah-laku, kemauan, fisik 

maupun masalah pengembangan jiwa dan kepribadiannya. Semua 

permasalahan tersebut sangat dirasakan oleh para orang tua, guru, para 

pendidik pada umumnya maupun oleh anak didik itu sendiri.2  

                                                 
1 Dr. Tohari Musnawar, Urgensi dan Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islami di Indonesia, 
(Yogyakarta: UII, 1987), hal. 3-4. 
2 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Populer Perkembangan Jiwa Anak, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1986), hal. 5. 
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Selain itu, pada kenyataannya siswa yang mengalami permasalahan-

permasalahan yang terjadi di lembaga pendidikan tidak luput dengan adanya 

peran BK dalam memberikan pengarahan yang menyangkut permasalahan 

peserta didik, baik itu permasalahan yang muncul dari dalam maupun 

permasalahan yang timbul dari luar peserta didik (lingkungan), agar menjadi 

lebih baik. 

Bimbingan dan Konseling di Indonesia semakin dikembangkan 

terutama di sekolah lanjutan, karena jenjang tersebut terdiri dari kaum muda 

yang masih rawan dalam perkembangannya, mudah terpengaruhi dan 

merupakan usia potensial untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian. 

Kondisi psikologi siswa masih sangat labil sehingga sewaktu-waktu bisa 

goyah serta adanya sifat pemberontak pada diri remaja sehingga mereka dapat 

berbuat apa saja yang mereka inginkan. 

Semua hal itu akan mengakibatkan permasalahan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa, sehingga apapun yang berhubungan dengan kegiatan 

proses belajar mengajar seperti mengerjakan PR dan membawa buku paket 

mata pelajaran anak akan malas untuk mengerjakannya. Phobia dapat 

sewaktu-waktu dialami setiap anak, bisa juga muncul ketika anak masuk di 

sekolah baru, menghadapi lingkungan baru, atau ia menghadapi suatu 

pengalaman yang tidak menyenangkan di sekolah.3 Oleh karena itu diperlukan 

adanya upaya untuk menjaga agar siswa mampu mempergunakan waktunya 

untuk hal yang lebih berguna. 

                                                 
3 Dwi Hardianto, Ketika Anak Malas Belajar, (Sabili: 23 Sep 2004). 
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Siswa dalam lingkup sekolah, tidak semata-mata belajar tentang arti 

pengetahuan dan kegiatan instruksional. Dalam proses belajar mengajar siswa 

juga tidak terlepas dari sesuatu yang bersangkutan dengan pribadinya. 

Misalnya anak akan malas belajar jika sedang sakit, sedang sedih, bertengkar 

dengan temannya, diejek temannya, kehilangan barang, atau bahkan bukan 

karena penyebab apapun tetapi memang karena malas.4 Bahkan dalam 

bukunya S. C. Utami kecenderungan-kecenderungan tertentu dari anak 

berbakat dapat berkembang menjadi ciri-ciri positif atau negatif, tergantung 

bagaimana sikap dan pendekatan lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 

terhadap anak berbakat.5 

Selain dari pada itu, terdapat juga beberapa orang yang mempunyai IQ 

normal atau superior, tetapi nilai rapor atau ijazahnya menunjukkan nilai yang 

tidak memuaskan, mungkin ada berbagai faktor emosional yang menyebabkan 

kesulitan pada dirinya. Kebingungan, merasa diacuhkan atau kurang 

diperhatikan di rumah, adalah merupakan salah satu faktor terhambatnya anak 

tersebut. Tidak ada resep pun yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

ini, selain cinta kasih dan perhatian yang sewajarnya kepadanya. Ia 

memerlukan seorang yang dapat membantu mereka keluar dari kesulitan dan 

menunjukkan pengertian pada dirinya.6  

Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu komponen dari 

pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah 

                                                 
4 Ibid, hal. 85. 
5 S.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Petunjuk Bagi 
Para Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia, 1992), hal. 174. 
6 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Populer Perkembangan Jiwa Anak, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1986), hal. 141. 
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merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada 

individu pada umumnya dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu peserta didik. Hal ini sangat relevan jika dilihat dari 

rumusan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi-potensi siswa (bakat, minat, dan 

kemampuan). Tingkat kepribadian dan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang  merupakan suatu gambaran mutu dari orang yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, peran bimbingan dan 

konseling di SMP PIRI Ngaglik sangat diperlukan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Di sekolah tersebut terdapat adanya beberapa faktor 

yang mengakibatkan problem belajar dan siswa malas untuk sekolah, salah 

satunya kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar salah 

satunya dikarenakan siswa tidak minat dengan mata pelajaran yang diberikan 

oleh guru bidang studi, selain itu ruangan yang digunakan siswa dalam proses 

belajar mengajar kadang terganggu dengan adanya peralatan musik yang 

diletakkan dibelakang tempat duduk siswa, karena setiap siswa jenuh dengan 

pelajaran yang diikuti maka sering kali siswa bermain di belakang dan 

didukung dengan sistem pembelajaran yang kurang menyenangkan. 

Disamping hal itu sedikit banyak siswa yang bersekolah di SMP PIRI 

Ngaglik pada kenyataannya bukan merupakan pilihan siswa yang pertama 

dalam memilih lembaga pendidikan melainkan pilihan terakhir ketika siswa 

tidak diterima di sekolah yang ia inginkan maupun sekolah yang berstatus 

negeri, sehingga ketika anak sudah enggan untuk sekolah di lembaga tersebut 
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maka tingkat minat belajar siswa menurun. Tentunya dengan adanya 

penurunan minat belajar akan diikuti pula penurunan prestasi belajar siswa di 

sekolah tersebut.7 

Dengan kerja keras para wali kelas dan guru BK dalam memberikan 

berbagai bimbingan dan konseling kepada para siswa di sekolah, lambat laun 

prestasi belajar siswa di SMP PIRI Ngaglik menunjukkan bahwa siswa dari 

kelas VII sampai kelas IX mengalami peningkatan dalam hal prestasi belajar, 

yang ditunjukkan dengan hasil nilai rapot yang diperoleh siswa setelah 

melakukan perbuatan atau kegiatan sebagaimana telah diprogramkan dalam 

proses pembelajaran.8 Dari sini dapat kita lihat bahwa peningkatan prestasi 

belajar siswa dapat meningkat. 

Bimbingan dan Konseling merupakan bagian yang integral dalam 

proses pendidikan dan sangat menunjang perkembangan siswa dalam 

mencapai tingkat perkembangan yang optimal. Di sekolah seringkali nampak 

masalah perbedaan dalam hal belajar, misalnya ada siswa yang sangat cepat 

memahami pelajaran dan ada juga yang lambat. Siswa yang mengalami 

kesulitan belajar biasanya menjadi penghambat bagi siswa yang lain dalam 

semangat mengikuti proses belajar-mengajar. Keadaan yang berbalik dari 

yang seharusnya ini memerlukan perhatian yang cermat bagi berbagai pihak 

yang terlibat dalam proses pendidikan. Untuk itu kehadiran bimbingan dan 

                                                 
7 Hasil wawancara dengan Sunarti guru Bimbingan dan Konseling di SMP PIRI Ngaglik, tanggal 3 
Agustus 2007.  
8 Hasil wawancara dengan Tasurrun Nadhirin, S.Pd.I wali kelas VIII B SMP PIRI Ngaglik, taggal 
12 Agustus 2007. 
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konseling dalam memberikan bantuan dan pertolongan kepada siswa sangat 

diperlukan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan bahwa kondisi 

siswa di SMP PIRI Ngaglik mengalami perubahan, misalnya dulunya siswa 

malas untuk belajar, baju tidak dimasukkan, tidak pernah mengerjakan PR, 

tidak membawa buku pengajian dan buku pelajaran, bahkan ada juga yang 

nilai semesternya mengalami penurunan, dan sebagainya. Setelah diberi 

bimbingan dan penyuluhan oleh guru BK dengan menyentuh aspek psikologi 

siswa baik dengan cara penyuluhan pribadi maupun kelompok dan berkat 

kerja keras wali kelas serta pihak sekolah yang selalu memberi arahan kepada 

anak didiknya, maka anak yang tadinya mengalami permasalahan (prestasi 

belajar) sudah mengalami peningkatan prestasi belajarnya.9 Oleh karena itu 

perlu diadakan penelitian untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling di SMP PIRI Ngaglik dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9 Hasil wawancara dengan Sunarti guru Bimbingan dan Konseling di SMP PIRI Ngaglik, tanggal 3 
Agustus 2007. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan tentang latar belakang masalah tersebut, maka 

yang menjadi pokok permasalahannya adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di SMP 

PIRI Ngaglik? 

2. Bagaimana upaya guru BK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

SMP PIRI Ngagik? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Penulis ingin mengetahui pelaksanaan program Bimbingan dan 

Konseling di SMP PIRI Ngaglik Yogyakarta. 

b. Penulis ingin mengetahui berbagai upaya yang dilakukan guru BK 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP PIRI Ngaglik 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Memberikan kontribusi pemikiran kepada SMP PIRI Ngaglik terkait 

dengan upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru khususnya guru BK dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP PIRI Ngaglik. 
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c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para praktisi pendidikan 

tentang pelaksanaan program BK dan upaya guru BK di sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh penulis ketahui, sampai sekarang belum ada skripsi yang 

membahas tentang  Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP PIRI Ngaglik Yogyakarta. Oleh 

karena itu penulis meneliti bagaimana pelaksanaan program Bimbingan dan 

Konseling dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Adapun temuan dari hasil  riset yang dijadikan bahan referensi adalah; 

skripsi yang ditulis oleh Siti Bunyanah, mahasiswi Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 1994, dengan judul “Kegiatan 

Bimbingan Dan Konseling Dalam Usaha Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas III SMP Negeri Bima Martani Ngemplak Sleman Yogyakarta 

Angkatan Tahun 1992/1993”, Dalam skripsi tersebut diungkapkan bagaimana 

peran dan kegunaan Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan prestasi 

belajar khususnya kelas III yang dipersiapkan untuk EBTA/EBTANAS. 

Adapun penanganannya yaitu dilaksanakan oleh guru bidang study, adapun 

materi yang digunakan yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

PMP, Matematika, IPA, dan IPS. Bimbingan ini dilakukan pada sore hari dan 

evaluasinya menggunakan tes dan kemudian hasilnya dibandingkan sesudah 

dengan sebelum diadakan bimbingan. 
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Skripsi yang ditulis oleh Ni’mah Arini Himawati, mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga angkatan 1998 dengan judul “Kerjasama Guru 

Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Kesulitan Belajar Bidang Study Pendidikan Agama Islam Siswa 

SLTP Negeri 28 Wareng Butuh Purworejo”. Di dalamnya membahas tentang 

faktor penyebab kesulitan belajar, ada empat faktor diantaranya mulai dari 

siswa, guru, faktor lingkungan, sampai faktor materi. Sedangkan usaha untuk 

mengatasi kesulitan tersebut yang dilakukan sebagian besar siswa yaitu 

menunjukkan langsung kepada guru, teman, dan sebagian yang lain mencari 

buku. Sedangkan bagi guru pembimbing usaha yang dilakukan adalah dengan 

cara mengidentifikasi masalah, mendiagnosa, memberikan bimbingan dan 

konseling, serta mengevaluasi. Bagi guru PAI itu sendiri yang dilakukan 

adalah memberikan pengarahan baik secara langsung pada waktu belajar 

maupun secara tidak langsung melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Uus Usman, mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah IAIN Suanan Kalijaga angkatan 1996 dengan judul skripsi 

“Konseling Islami Dalam Lembaga Pendidikan” (sebuah upaya penanaman 

moral bagi anak didik), yang mana di dalam skripsinya membahas perolehan 

nilai-nilai moral peserta didik dalam lembaga pendidikan dan pembangunan 

diri dalam struktur kognitif melalui interaksi dengan lingkungan, meskipun 

diakui bahwa perilaku afektif tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan 

struktur kognitif seseorang. Proses perkembangan moral pada anak didik 

terbagi menjadi dua tahan, yaitu; tahap heteronomy (ketundukan anak pada 
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moral) dan autonomi (pemikiran kritis terhadap peraturan). Sedangkan fungsi 

konseling Islami dalam lembaga pendidikan untuk membina moralitas peserta 

didik itu sendiri adalah; fungsi preventif, fungsi kuratif dan korektif, fungsi 

preservatif, fungsi developmental, dan fungsi pengembangan. 

Skripsi yang ditulis oleh Suminah Maria Ulfah, mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah angkatan 1998 yang berjudul “Efektivitas Bimbingan dan 

Penyuluhan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoharjo” 

yang mana dalam skripsinya membahas hasil pelaksanaan bimbingan dan 

penyuluhan agama Islam di lembaga pemasyarakatan anak Kutoharjo dapat 

dilihat dari segi; anak didik mengetahui Pendidikan Agama Islam, anak didik 

bisa memahami rukun Islam dan Iman sekaligus dapat mengamalkannya, anak 

didik dapat menjalankan kehidupan umat beragama, khususnya agama Islam 

secara baik dan benar, anak didik dapat mengenal al-Qur’an dan maknanya 

serta dapat mengamalkannya. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

skripsi ini bersifat persuasif edukatif yaitu berusaha merubah perilaku anak 

didik melalui penjiwaan agama, keteladanan, serta menempatkan warga 

binaan sebagai manusia yang memiliki potensi dan harga diri, walaupun 

hilang kemerdekaannya sebagai akibat dari hukumnya. 

Dari pemaparan skripsi di atas, penelitian dilakukan pada lembaga 

pendidikan yang berbeda dan berbentuk penelitian lapangan, seperti halnya 

penelitian yang penulis lakukan. Akan tetapi dari pemaparan skripsi di atas 

dan dari hasil penelusuran pustaka tidak ada yang melakukan penelitian di 

SMP PIRI Ngaglik yang membahas tingkat prestasi belajar siswa. Oleh karena 
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itu, kiranya dapat dijadikan alasan bahwa judul skripsi ini layak untuk di teliti, 

karena belum terdapat skripsi yang secara spesifik membahas tentang 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa di SMP PIRI Ngaglik.  

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan Konseling atau guidance and counseling adalah 

dua pengertian yang digunakan secara bersamaan, sebagai suatu rangkaian 

istilah. Keduanya mempunyai pengertian yang berhubungan erat sekali 

dan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini penulis 

akan kemukakan pendapat para ahli tentang pengertian Bimbingan dan 

Konseling. 

a. Pengertian Bimbingan 

1) Menurut Bimo Walgito 

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 

oleh individu atau sekumpulan individu-individu dalam 

menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya agar 

individu atau sekelompok individu itu dapat mencapai 

kesejahteraan hidupnya.10 

2) Menurut M. Arifin 

Bimbingan adalah bantuan pada seseorang dalam proses 
pemahaman dan penerimaan terhadap kegiatan yang ada 

                                                 
10 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 4. 
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pada dirinya sendiri serta perhitungan penilaian terhadap 
lingkungan sosial ekonominya masa sekarang dan 
kemungkinan masa datang, Dan bagaimana 
mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui pilihan-pilihan 
serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada 
kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi 
sosialnya.11 
 
 

3) Menurut Hibana S. Rahman 

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada 

seseorang agar ia mampu memahami diri, menyesuaikan diri, dan 

mengembangkan diri sehingga mencapai kehidupan yang sukses 

dan bahagia12 

4) Dewa Ketut Sukardi 

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada 

seseorang agar mampu  mengembangkan potensi (bakat, minat, 

dan kemampuan) yang dimiliki, mengenai dirinya sendiri dan 

mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan 

sendiri jalan kehidupannya secara bertanggung jawab tanpa 

bergantung pada orang lain.13 

5) Menurut Duns Moor dan Miller Sebagai Mana di Kutip Prayitno & 

Ermanti Amti  

 Bimbingan adalah membantu individu untuk memahami 

dan menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan, 

                                                 
11 M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan di Luar 
Sekolah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 20-22. 
12 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta, UCY Press, 2003), hal. 13. 
13 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1983), hal.21. 
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jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka 

kembangkan, dan sebagai satu bentuk bantuan yang sistematik 

melalui mana siswa dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian 

yang baik terhadap sekolah dan terhadap kehidupan.14 

Dari berbagai pendapat di atas meskipun berbeda dalam 

menyampaikan pendapatnya tetapi mempunyai arti dan tujuan yang sama. 

Jadi bimbingan di sini adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus-

menerus dan sistematis kepada individu dalam menghadapi masalah yang 

dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya sesuai 

dengan potensi dan kemampuan dalam mencapai penyesuaian dengan 

lingkungan baik keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Dan 

keahlian itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan 

pengalaman yang khusus dalam bidang tersebut. 

b. Pengertian Konseling 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara oleh seorang konselor terhadap individu guna 

mengatasi suatu masalah atau mengoptimalkan potensi yang dimiliki.15 

Ada juga yang berpendapat lain yang menyatakan bahwa 

konseling adalah bantuan yang diberikan kepada klien dalam 

memecahkan masalah-masalah kehidupan dengan wawancara yang 

dilakukan secara face to face atau dengan cara-cara yang sesuai dengan 

                                                 
14 Prayitno & Ermanti Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), hal. 93-94. 
15 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta, UCY Press, 2003), hal. 18. 
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keadaan klien yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan 

hidupnya.16 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa konseling 

adalah hubungan timbal balik antara dua orang individu dimana 

seorang memberikan bantuan kepada klien dalam memecahkan 

masalah-masalah kehidupan supaya ia dapat lebih baik sesuai dengan 

keadaan klien dalam mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Terlepas dari sepakat atau tidaknya dengan pendapat di atas, 

dalam memahami rangkaian kata Bimbingan dan Konseling, penulis 

berpendapat bahwa bimbingan dan Konseling adalah rangkaian kata 

majemuk, karena baik bimbingan dan Konseling dilaksanakan 

terhadap konselor, melalui berbagai metode, dengan pengertian bahwa 

kegiatan tersebut ditujukan sebagai pemberian bantuan dan pemecahan 

masalah tanpa ada unsur paksaan. 

2. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Ditinjau dari segi sifatnya, layanan bimbingan dan konseling 

dapat berfungsi sebagai ; 

a. Pencegahan (prefentif) 

Layanan bimbingan dapat berfungsi sebagai pencegahan 

artinya merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. 

Dalam fungsi pencegahan layanan yang diberikan berupa bantuan 

bagi para peserta didik agar terhindar dari berbagai masalah yang 

                                                 
16 Dewa Ketut Sukardi & Desak Made Sumiati, Kamus Istilah Bimbingan dan Penyuluhan, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal. 67. 
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dapat menghambat perkembangannya. Kegiatannya dapat berupa 

program orientasi, bimbingan karier, infentarisasi data, dan lain 

sebagainya. 

b. Fungsi pemahaman  

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan 

dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang 

sesuatu dari pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan 

peserta didik. Pemahaman ini mencakup: 

1) Pemahaman tentang diri siswa, terutama oleh siswa sendiri, 

orang tua, guru, dan guru pembimbing. 

2) Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalamnya 

lingkungan keluarga dan sekolah) terutama oleh siswa sendiri, 

orang tua, guru, dan guru pembimbing. 

3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk 

didalamnya informasi pendidikan, jabatan atau pekerjaan, 

karier, dan informasi budaya) terutama oleh siswa. 

c. Fungsi perbaikan  

Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah 

dilakukan, akan tetapi kemungkinan siswa masih menghadapi 

masalah-masalah tertentu. Disinilah fungsi perbaikan itu berperan, 

yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 

terpecahkannya atau teratasinya berbagai permasalahan yang di 

alami siswa. 
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d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling 

diberikan agar dapat membantu para siswa dalam memelihara dan 

mengembangkan seluruh pribadinya secara mantap, terarah, dan 

berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif 

dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian, siswa dapat 

memelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi 

yang positif dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap 

dan berkelanjutan. 

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan 

berbagai jenis layanan bimbingan dan pendukung bimbingan dan 

konseling untuk mencapai hasil sebagai mana terkandung di dalam 

masing-masing fungsi bimbingan dan konseling. 

Setiap layanan dan kegiatan Bimbingan dan Konseling 

dilaksanakan haruslah secara langsung menyatu pada salah satu atau pada 

beberapa fungsi itu, agar hasil yang hendak dicapai secara jelas dapat di 

identifikasi dan dapat dievaluasi.17 

3. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari layanan Bimbingan dan Konseling adalah 

sesuai dengan tujuan pendidikan sebagai mana dinyatakan dalam UU 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 1989 (UU No. 20/2003), 

                                                 
17 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan  Konseling di Sekolah, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 28. 
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yaitu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang 

beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.18 

Sesuai dengan pengertian Bimbingan dan Konseling sebagai 

suatu upaya membentuk perkembangan kepribadian siswa secara 

optimal, maka secara umum layanan bimbingan dan konseling di 

SLTP dan SLTA haruslah dikaitkan dengan pengembangan Sumber 

Daya Manusia. Dalam rangka menjawab tantangan kehidupan masa 

depan, Yaitu adanya relevansi program pendidikan dengan tuntunan 

dunia kerja atau adanya “Link and Mach” (kaitan dan padanan), maka 

secara umum layanan Bimbingan dan Konseling adalah membantu 

siswa mengenal bakat, minat, dan kemampuannya, serta memilih, dan 

menyesuaikan diri dengan kesempatan pendidikan untuk 

merencanakan karier yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

b. Tujuan khusus 

Secara khusus layanan Bimbingan dan Konseling bertujuan 

untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan perkembangan 

meliputi aspek pribadi sosial, belajar, dan karier. Bimbingan pribadi-

sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan 

dalam mewujudkan pribadi yang taqwa, mandiri, dan bertanggung 

                                                 
18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1994, hal. 5. 
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jawab. Bimbingan belajar dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 

tugas perkembangan pendidikan. Bimbingan karier dimaksudkan 

untuk mewujudkan pribadi pekerja yang produktif.19 

4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling 

Yang dimaksud dengan prinsip di sini adalah hal-hal yang dapat 

menjadi pegangan dalam proses bimbingan dan penyuluhan, diantaranya 

adalah; 

a. Bimbingan dan penyuluhan dimaksud untuk anak-anak, orang dewasa, 

dan orang tua. 

b. Tiap aspek dari pada kepribadian seseorang menentukan tingkah laku 

orang tersebut. Sehingga usaha bimbingan yang bertujuan untuk 

menunjukkan penyesuaian individu harus berusaha dalam semua 

aspek. 

c. Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh kesemua 

orang, karena setiap orang mempunyai masalah-masalah yang 

membutuhkan pertolongan. 

d. Berhubungan dengan prinsip poin b, maka setiap guru sekolah 

seharusnya menjadi pembimbing, karena semua siswa membutuhkan 

bimbingan. 

e. Dalam memberikan bimbingan harus diingat, bahwa semua orang 

mempunyai perbedaan individual, dan perbedaan inilah yang harus 

diperhatikan. 

                                                 
19 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan  Konseling di Sekolah, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 29. 
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f. Perlu diadakan program-program evaluasi dan penyelidikan-

penyelidikan individual. 

g. Pergolakan-pergolakan sosial, ekonomi, dan politik dapat 

menyebabkan timbulnya tingkah laku yang salah. Oleh karena itu 

dibutuhkan kerja sama antara pembimbing dengan badan-badan atau 

yayasan-yayasan di masyarakat yang mempunyai hubungan dengan 

usaha bimbingan. 

h. Dibutuhkan kerja sama dengan orang tua, sebab sikap orang tua dan 

suasana rumah sangat berpengaruh pada tingkah laku siswa. 

i. Menolong orang supaya berani dan dapat memikul tanggung jawab 

sendiri dalam mengatasi kesukarannya, sehingga hasilnya dapat berupa 

kemajuan pada pribadi yang bersangkutan. 

j. Usaha bimbingan dapat bersifat fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan 

keadaan masyarakat dan individu. 

k. Berhasil atau tidaknya suatu bimbingan tergantung pada orang yang 

minta tolong itu sendiri pada kesanggupan dan proses-proses yang 

terjadi pada diri orangnya sendiri.20 

5. Macam-macam bimbingan 

Masalah-masalah yang dihadapi individu baik masalah pribadi, 

pendidikan, sosial, pekerjaan, dan lain sebagainya akan saling berkaitan 

satu dengan lainnya. Bimbingan yang diberikan untuk membantu individu 

yang bermasalah terdapat beberapa jenis tergantung masalah yang 

                                                 
20 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 
23. 
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dihadapinya. Misalnya bagi siswa bimbingan yang diberikan berdasarkan 

masalah belajar, meliputi; bimbingan belajar, bimbingan pendidikan, 

bimbingan penggunaan waktu luang, bimbingan sosial, bimbingan 

pekerjaan, bimbingan masalah pribadi, dan bimbingan keagamaan. 

Oleh karena itu berdasarkan berbagai masalah tersebut bimbingan 

dapat dikelompokkan sebagai berikut; 

a. Bimbingan pengajaran atau belajar (Instructional Guidance) 

Yaitu bimbingan untuk memberikan bantuan kepada individu 

dalam memecahkan berbagai masalah kesulitan belajar, baik di sekolah 

maupun diluar sekolah agar individu dapat menyesuaikan diri dalam 

situasi belajar dengan baik. 

b. Bimbingan pendidikan (Educational Guidance) 

Yaitu bimbingan yang bertujuan untuk memberikan bantuan 

kepada individu dalam memecahkan berbagai masalah yang 

berhubungan dengan pendidikan. 

c. Bimbingan pekerjaan (Vocational Guidance) 

 Yaitu bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu 

dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan pemilihan 

pekerjaan atau jabatan. 

d. Bimbingan sosial (Social Guidance) 

 Yaitu bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu 

dalam memecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
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lingkungan sosial, sehingga individu mendapat penyesuaian dalam 

lingkungan sosialnya. 

e. Bimbingan dalam menggunakan waktu senggang (Leisere Time 

Guidance) 

Yaitu bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu 

dalam menggunakan waktu senggang dengan kegiatan-kegiatan yang 

membawa hasil atau manfaat bagi dirinya maupun bagi lingkungannya. 

f. Bimbingan dalam masalah pribadi (Personal Guidance)21 

 Yaitu bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu 

dalam mengatasi masalah yang bersifat pribadi. Sebagai akibat 

kurangnya dalam menyesuaikan diri dengan aspek-aspek 

perkembangan, keluarga, persahabatan, belajar, cita-cita, konflik 

pribadi, seks, sosial, finansial, pekerjaan, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut H. M. Arifin menambahkan macam-macam 

bimbingan dalam masalah kesehatan mental dan bimbingan 

keagamaan. 

g. Bimbingan dengan masalah kesehatan jiwa (Mental Health 

Counseling)22 

 Yaitu suatu bimbingan atau penasehatan yang bertujuan untuk 

menghilangkan faktor yang menimbulkan gangguan jiwa klien. 

                                                 
21 I Djumhur & Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Bina Ilmu, 
1975), hal. 35-38. 
22 H. M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1976), hal. 43-44. 
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Sehingga dengan demikian ia akan memperoleh ketenangan hidup 

rohaniyah yang sewajarnya sesuai yang diharapkan. 

6. Tehnik-tehnik bimbingan 

Dalam memberikan bimbingan ada bermacam-macam tehnik, 

tergantung masalah yang dihadapi oleh siswa. Sebelum memberikan 

bimbingan terlebih dahulu mengumpulkan data tentang diri siswa, adapun 

yang dapat dipergunakan dalam pengumpulan data seperti metode 

observasi, catatan angket, skala penilaian, catatan komulatif, isi kartu 

pribadi, wawancara, dan lain sebagainya. 

Untuk dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang 

efektif dan efisien, seorang guru pembimbing atau konselor harus 

memahami klien dan kondisi lingkunganpeserta didiknya secara utuh. 

Pemahaman yang utuh tentang klien atau peserta didik dan kondisi 

lingkungannya akan dapat diperoleh dari data tentang kondisi klien dan 

lingkungannya.23 Untuk mendapatkan data tentang pribadi dan lingkungan 

peserta didik dapat menggunakan dua macam tehnik, yaitu tehnik tes dan 

tehnik non tes. 

a. Tehnik tes 

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan tehnik ini adalah 

data pribadi yang bersifat kemampuan potensial atau kemampuan 

dasar, yang berupa kecerdasan, bakat, minat dan sebagainya. 

Disamping kemampuan dasar, tehnik tes juga digunakan untuk 

                                                 
23 Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 95. 
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mengungkapkan kemampuan hasil belajar peserta didik baik melalui 

tes yang terstandarisasi, maupun melalui ujian atau tes buatan guru.  

b. Tehnik non tes 

Tehnik non tes lebih sesuai digunakan untuk menilai aspek 

tingkah laku, seperti sikap, minat, perhatian, karakteristik, dan lain 

sebagainya.24 Adapun bebarapa instrument pengumpulan data yang 

tergolong non tes adalah; wawancara, angket, dan pengamatan 

(observasi). 

7. Program bimbingan di sekolah 

Dengan tersusunnya organisasi bimbingan konseling di sekolah, 

maka seorang pembimbing atau konselor harus mampu menyusun 

program Bimbingan dan Konseling yang disesuaikan dengan program 

yang ada di sekolah. Karena pelaksanaan program Bimbingan dan 

Konseling adalah membantu program sekolah secara umum.  

Dalam bimbingan ini terdapat komponen-komponen sebagai berikut;25 

a. Pengumpulan data 

Mencakup semua usaha untuk memperoleh data tentang siswa, 

menganalisis dan menafsirkan data serta pengumpulan data tersebut. 

Tujuan dari pengumpulan data tersebut adalah agar mendapatkan 

pengertian yang lebih luas dan mendalam tentang masing-masing 

siswa, serta membantu siswa mendapatkan pemahaman akan dirinya 

sendiri. 
                                                 
24 Ibid, hal. 102. 
25 W. S. Winkell, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta: PT. Gramedia, 1997), 
hal. 145. 
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b. Pemberian informasi 

Mencakup berbagai usaha untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 

tentang proses perkembangan anak muda. Tujuan dari orientasi ini 

adalah supaya siswa baru dapat menyesuaikan diri secepat mungkin 

dengan lingkungan sekolah yang baru. 

c. Penempatan 

Mencakup segala usaha yang membantu siswa merencanakan 

masa depannya selama masih di sekolah dan sesudah tamat, memilih 

program study lanjutan sebagai persiapan untuk kelak memangku 

jabatan tertentu. Tujuan pada layanan bimbingan ini adalah agar siswa 

menempatkan diri dalam program kegiatan study akademik dan non 

akademik, yang menunjang perkembangannya serta merealisasikan 

masa depan. 

d. Konseling  

Mencakup usaha membantu siswa merefleksikan diri melalui 

wawancara konseling secara individual atau kelompok, lebih-lebih jika 

siswa menghadapi masalah yang belum dapat terselesaikan secara 

tuntas. 

e. Konsultasi 

Komponen ini mencakup semua usaha memberikan asistensi 

kepada staf pendidik di sekolah dan kepada orang tua siswa, demi 

perkembangan siswa agar lebih baik. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 25

f. Evaluasi program 

Mencakup usaha memulai efisiensi dan efektivitas dari layanan 

bimbingan itu sendiri demi peningkatan mutu program. 

Setelah program disusun dengan menyesuaikan keadaan dan 

kondisi sekolah yang bersangkutan, maka konselor atau pembimbing 

memulai melaksanakan programnya. Untuk itu menurut I Djumhur dan M. 

Surya, kepada sekolah dengan seluruh anggota dan stafnya mulai 

mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut; 

1) Menyiapkan catatan-catatan komulatif yang diperlukan. 

2) Menyiapkan program testing dan evaluasi. 

3) Menyempurnakan organisasi perpustakaan sekolah dan menambah 

isinya terutama dengan bahan-bahan yang diperlukan untuk 

membantu kelancaran program bimbingan. 

4) Mengadakan ruang khusus untuk keperluan penyuluhan dengan 

alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan. 

5) Memperbaiki hubungan antara sekolah dengan rumah, dan antara 

sekolah dengan masyarakat. Sehubungan ini penerangan diberikan 

kepada masyarakat mengenai program bimbingan di sekolah. 

6) Mengadakan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler, seperti usaha 

halaman, gerakan pramuka, kesenian, olah raga, dan lain-lain serta 

menyiapkan prasarana yang diperlukan.26 

 

                                                 
26 I Djumhur dan M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Bina Ilmu, 
1975), hal. 114. 
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8. Prestasi belajar siswa  

Balajar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian 

kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru, dan lain 

sebagainya. Seorang itu belajar karena berinteraksi dengan 

lingkungannnya dalam rangka mengubah tingkah laku.27 Prestasi belajar 

adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 

bentuk simbol angka, huruf atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil 

yang telah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.28 

Lebih spesifik, pengertian prestasi belajar dimaksud identik dengan 

nilai belajar yaitu nilai yang diberikan oleh guru kepada siswanya karena 

siswa tersebut telah melakukan perbuatan atau kegiatan sebagaimana yang 

telah diprogramkan dalam proses pembelajaran. Nilai tersebut dituangkan 

dalam rapor, yang merupakan perumusan terakhir yang diberikan oleh 

guru mengenai kemajuan dan hasil belajar murid-murid selama masa 

tertentu.29 

Prestasi tersebut dilambangkan dengan nilai hasil belajar yang akan 

mencerminkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah 

dicapai peserta didik dalam tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh 

masing-masing bidang studi. Hasil belajar dapat diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap atau ketrampilan, perubahan yang lebih 

                                                 
27 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2001), 
hal. 53. 
28 Ahmad Mudzakir, Psikologi Pendidikan, (Bandung; Pustaka Setia, 1997), hal. 39. 
29 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; Rajawali Pres, 1980), hal.30. 
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baik dibandingkan sebelumnya, misalnya dari tidak bisa menjadi bisa atau 

dari tidak santun menjadi santun.30   

Nilai hasil pengukuran yang berupa angka-angka tersebut 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode statistik yang pada 

akhirnya diberikan interpretasi secara kualitatif dengan menggunakan nilai 

standar berskala 10, yaitu rentetan nilai angka 1-10.31 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian dimaksudkan untuk dapat mengantarkan 

pelaksanaan penelitian kearah yang sistematis, terarah, dan mendalam untuk 

sampai kepada kesimpulan. Dengan demikian dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian lapangan dengan metode penelitian kualitatif karena 

dalam skripsi ini subyek yang penulis teliti adalah di SMP PIRI Ngaglik 

Yogyakarta, maka dari itu dapat diharapkan suatu tahap penelitian yang diakui 

kebenarannya.  

Sebelum membahas metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

perlu dijelaskan pengertian metode penelitian itu sendiri. Menurut Sutrisno 

Hadi, Metodologi Reserch adalah pelajaran untuk membincangkan metode-

metode ilmiah untuk perkiraan riset.32 Jadi metode penelitian adalah suatu cara 

ilmiah yang digunakan dalam mengumpulkan dan merealisasikan yang 

kemudian menganalisa data tersebut sehingga akan diperoleh suatu 

                                                 
30 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2003), hal. 27. 
31 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 48. 
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: FIP UGM, 1977), hal. 4. 
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kesimpulan yang benar. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan 

adalah; 

1. Metode penentuan subyek 

 Yang dimaksud dengan subyek penelitian di sini adalah sumber 

data dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 

penelitian. Dalam mendapatkan sumber data dalam penelitian ini yang 

menjadi subyek penelitian adalah; Kepala Sekolah, satu guru BK, 19 guru 

bidang studi, dan 261 siswa dari dua kelas yaitu kelas VIII yang berjumlah 

125 siswa dari empat kelas, dan kelas IX yang berjumlah 136 siswa dari 

empat kelas. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII dan kelas 

IX yang telah melaksanakan kegiatan yang diprogramkan sekolah secara 

penuh dan sudah dapat diukur peningkatan belajarnya melalui rapor 

dibanding mereka yang kelas VII. Disamping itu juga mengingat 

terbatasnya tenaga, biaya, maupun waktu yang penulis gunakan. 

Populasi untuk penelitian karena jumlahnya 261 siswa maka untuk 

melengkapi data penelitian ini, diambil sebagian dari jumlah siswa karena 

mengacu pendapatnya Dr. Suharsimi Ari kunto, yaitu “untuk sekedar 

ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya 

jika jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 
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20% - 25%.33 Dalam penelitian ini jumlah siswa lebih dari 100 maka 

penulis mengambil 10% dari jumlah siswa yang ada, sehingga jumlah 

sampel penelitian yang diambil 26 siswa.  

2. Metode pengumpulan data 

Untuk memperoleh data di lapangan, penelitian ini menggunakan 

beberapa metode, diantaranya; 

a. Metode Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki.34 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

mengenai keadaan lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, kegiatan 

bimbingan dan konseling, dan kondisi geografis SMP PIRI Ngaglik. 

b. Metode Interview, yaitu metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 

kepada tujuan penyelidikan.35 Metode interview yang penulis gunakan 

adalah metode interview bebas terpimpin, yaitu dalam pelaksanaan 

interview, penulis membawa pedoman yang berkaitan dengan hal-hal 

yang akan ditanyakan kepada kepala sekolah, guru BK, maupun guru 

bidang studi. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data secara umum 

tentang sejarah berdirinya SMP PIRI Ngaglik dan pelaksanaan 

program Bimbingan dan Konseling di SMP PIRI Ngaglik Yogyakarta, 

                                                 
33 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), hal. 104. 
34 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 136. 
35 Ibid, Hal.193 
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serta untuk mengetahui bagaimana upaya guru BK dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.36 Adapun bentuk angket yang 

digunakan adalah tertutup dan langsung. Dimana seorang responden 

tinggal menentukan jawaban yang telah disediakan. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui tanggapan para siswa terhadap program 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling. Kemudian angket juga 

diberikan kepada 19 guru bidang studi untuk mendapatkan data yang 

berkaitan dengan prestasi belajar siswa. 

d. Metode Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data melalui benda-

benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.37 Metode ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan bahan-bahan informasi secara 

tertulis tentang keadaan sekolah, denah sekolah, dan informasi lainnya 

yang berhubungan dengan pelaksanaan program Bimbingan dan 

Konseling di SMP PIRI Ngaglik. 

3. Metode analisis data 

 Untuk menganalisa data yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

penulis menggunakan Analisa Kualitatif dan Analisa Kuantitatif. Metode 

                                                 
36 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, 
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 128. 
37 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), hal. 131. 
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analisis kualitatif digunakan berkaitan dengan data-data dari hasil 

observasi dan wawancara dengan cara menganalisa dan mendeskripsikan 

melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori 

yang ada sehingga dapat diambil kesimpulan.38 

 Selanjutnya dalam analisa data secara kualitatif ini penulis 

menggunakan pendekatan berpikir induktif dan deduktif. Yang mana 

pemikiran secara induktif menggunakan metode berpikir yang berangkat 

dari fakta khusus dan peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik 

kegeneralisasi secara umum. Sedangkan pemikiran secara deduktif adalah 

metode berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, 

kemudian kita menilai kejadian yang bersifat khusus. 

Sedangkan bentuk analisis kuantitatif ini digunakan terutama dalam 

pengolahan data angket yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Rumus prosentasenya adalah: 

P = F x 100 
      N 
Keterangan: P : Persentase 

  N : Banyaknya Individu 

  F : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam membaca dan membahas maka 

penulis menyusun sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini, 

                                                 
38 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), ha. 27. 
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yang mana dalam penelitian ini penulis membagi kedalam empat bab 

yaitu: 

BAB I, merupakan pendahuluan yang mana di dalam bab ini 

bertujuan mengantarkan pembahasan ini secara global. Yang mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II, yang mana dalam bab ini berisikan gambaran umum SMP 

PIRI Ngaglik yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya 

SMP PIRI Ngaglik, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan 

siswa, serta sarana dan prasarana yang dimiliki SMP PIRI Ngaglik. 

BAB III, dalam bab ini penulis membahas tentang inti dari 

penelitian ini yaitu mengenai program BK di SMP PIRI Ngaglik, 

pelaksanaan program BK di SMP PIRI Ngaglik dan upaya-upaya yang 

dilakukan guru BK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP 

PIRI Ngaglik. 

BAB IV, yang mana dalam bab ini merupakan bab terakhir 

sekaligus penutup, yang di dalamnya terdiri dari kesimpulan penelitian, 

saran-saran untuk almamater dan guru BK, penutup, serta lampiran-

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakannya penelitian secara mendalam tentang pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP 

PIRI Ngaglik. 

1. Program Bimbingan dan Konseling di SMP PIRI Ngagik, terdiri dari 

beberapa program yang dapat menunjang peningkatan prestasi belajar 

siswa antara lain; pertama, persiapan yang terdiri dari program studi 

kelayakan, pertemuan staf dan pembagian tugas, serta pengadaan sarana 

dan prasarana.  

kedua, layanan bimbingan yang terdiri dari bimbingan pribadi, 

sosial, belajar, dan bimbingan karier. Ketiga, layanan BK dan kegiatan 

pendukung yang terdiri dari layanan orientasi, informasi, penempatan dan 

penyaluran, pembelajaran, bimbingan kelompok, konseling perseorangan, 

konseling kelompok, himpunan data, komperensi kasus, kunjungan rumah 

dan alih kasus. Keempat, program kerjasama dan koordinasi yang meliputi 

koordinasi staf dan guru pembimbing, staf sekolah, orang tua siswa, dan 

dengan instansi lembaga lain. 

2. Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di SMP PIRI Ngaglik 

mencakup empat hal yang ditunjang dengan pemberian materi 

diantaranya; 
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a. Program bimbingan pribadi, pada layanan bimbingan pribadi ini guru 

BK lebih menekankan pada sikap mental dan pengenaan siswa 

terhadapa lingkungan yang baru. 

b. Program bimbingan sosial, pada layanan bimbingan sosial guru BK 

lebih meningkatkan hubungan pergaulan dengan sesama dan 

pembentukan diri sesuai dengan keimanan siswa. 

c. Program bimbingan belajar, layanan ini diberikan dengan alasan 

mayoritas siswa di SMP PIRI Ngaglik lebih cenderung mengalami 

kesulitan dalam menghadapi pelajaran, sehingga layanan ini diberikan 

melaui layanan kelompok dan individu. 

d. Program bimbingan karier, pada layanan karier guru BK lebih 

memprioritaskan tentang masalah studi lanjutan yang akan ditempuh 

oleh siswa, karena siswa di SMP PIRI Ngaglik lebih memilih 

melanjutkan pendidikan dari pada untuk bekerja. 

3. Upaya guru BK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP PIRI 

Ngaglik adalah melalui cara sebagai berikut ; 

a. Pengumpulan data melalui penyebaran angket siswa untuk mengetahui 

latar belakang siswa, tes psikologi untuk mengetahui bakat dan minat 

siswa, dan analisis hasil belajar sebagai analisis hasil prestasi belajar 

siswa pada waktu semester. 

b. Pemberian orientasi dan informasi tentang masalah keadaan SMP PIRI 

Ngaglik, rientasi sekolah lanjutan, serta informasi tentang masalah 

belajar yang mencakup; penempatan dan penyaluran siswa SMP PIRI 
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Ngagik, layanan bimbingan belajar, serta layanan konseling kepada 

peserta didik. 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan Bimbingan dan Konseling di 

SMP PIRI Ngaglik, hendaknya kepala sekolah menambah fasilitas yang 

dirasa masih kurang, terutama fasilitas ruangan dimana ruangan ini 

memungkinkan untuk berlangsungnya layanan Bimbingan dan Konseling 

antara konselor dengan klienya. Sehingga klien lebih leluasa dalam 

menyampaikan permasalahannya tanpa adanya rasa takut atau malu dan 

tidak merasa terganggu dengan keberadaan orang lain. 

2. Hendaknya guru BK dan guru bidang studi merealisasikan dan 

memperbaiki program-program yang belum terlaksana, sehingga tujuan 

yang diinginkan akan segera terwujud. 

3. Untuk siswa hendaknya lebih memanfaatkan layanan Bimbingan dan 

Konseling yang ada di sekolah guna menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Karena keberadaan guru BK di sekolah yaitu untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses belajar 

mengajar di SMP PIRI Ngaglik. 

 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang 

telah memberikan berbagai limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya serta 
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kenikmatan kesehatan baik jasmani maupun rohani yang telah diberikan 

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

lancar. 

Selanjutnya kepada semua pihak baik yang terlibat secara langsung 

maupun tidak langsung membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini, 

terutama kepada Ibu Dra. Siti Johariyah, M.Pd. selaku dosen pembimbing 

skripsi ini. Penulis mengucapkan banyak terimakasih, semoga menjadi amal 

baik di sisi Allah SWT. Amin…. 

Dalam penulisan skripi ini penulis sangat menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dan kesalahan mengingat keterbatasan yang ada pada diri 

penulis, walaupun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin segenap 

kemampuan yang penulis miliki, untuk itu segala kritik dan saran yang 

membangun dalam penulisan skripsi ini, penulis terima dengan hati terbuka. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfat bagi 

penulis khusunya dan bagi almamater serta pembaca pada umumnya. 
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ANGKET UNTUK SISWA 
 

Nama  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk. 

a. Tulislah data pribadi anda pada tempat yang telah disediakan. 

b. Berikan jawaban anda dengan tanda silang terhadap pertanyaan di 

bawah ini menurut keadaan anda yang sebenarnya. 

c. Jawablah dengan jujur karena jawaban anda tidak mempengaruhi 

nilai raport. 

d. Atas partisipasi anda saya ucapkan terimakasih. 

 

Angket 
 

1. Menurut saudara pentingkah keberadaan BK di sekolah ? 

a. Sangat penting  c.  Tidak penting 

b. Kurang penting    

2. Pernahkah saudara berkonsultasi dengan guru BK ? 

a. Selalu   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang    

3. Apa yang saudara konsultasikan pada guru BK ? 

a. Masalah belajar  c.  Masalah lain 

b. Masalah pribadi 

4. Setelah berkonsultasi dengan guru BK, bagaimana prestasi belajar saudara 

? 

a. Sangat meningkat  c.  Tidak meningkat 

b. Biasa-biasa saja  
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5. Apakah anda merasa puas dengan nilai yang anda peroleh ? 

a. Sangat puas  c.  Tidak puas 

b. Kurang puas  

6. Apakah anda berusaha untuk memperbaiki nilai yang telah anda dapat ? 

a. Selalu   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

7. Atas dasar apa saudara berkonsultasi ? 

a. Kemauan sendiri  c.  Disuruh orang tua 

b. Diajak teman    

8. Apakah saudara pernah diberikan bimbingan belajar secara efektif dan 

efisien oleh guru BK ? 

a. Selalu   c.  Tidak sama sekali 

b. Kadang-kadang  

9. Apakah anda merasa senang dengan pelajaran BK di sekolah ?   

a. Senang   c.  Tidak senang 

b. Kurang senang   

10. Pernahkah saudara mendapatkan informasi tata tertib sekolah dari guru BK 

? 

a. Sering   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

11. Pernahkah guru BK memberikan arahan tentang potensi siswa ? 

a. Sering    c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

12. Pernahkah guru BK memberikan uraian mengenai pendidikan lanjutan 

yang akan saudara tempuh ? 

a. Sering   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang   

13. Apakah anda mengikuti kursus-kursus yang dapat membantu prestasi 

belajar di sekolah ? 

a. Selalu   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 
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14. Apakah saudara mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah ? 

a. Selalu   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

15. Bagaimana cara anda jika menghadapi kesulitan-kesulitan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah ? 

a. Bertanya dengan guru yang bersangkutan 

b. Bertanya dengan teman yang lebih tahu 

c. Bertanya dengan orang tua 

16. Apakah saudara sering terlambat ketika berangkat sekolah ? 

a. Selalu   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

17. Apakah anda merasa nyaman dengan tempat yang sekarang anda tempati 

untuk belajar ? 

a. Nyaman   c.  Tidak nyaman 

b. Kadang-kadang 

18. Pernahkah guru BK memberikan sangsi fisik kepada saudara sehingga 

mengakibatkan saudara terluka ? 

a. Selalu   c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

19. Bagimana hubungan saudara dengan guru BK di sekolah ? 

a. Sangat baik  c.  Tidak baik 

b. Kurang baik 

20. Sejak kelas berapa saudara memulai konsultasi masalah saudara dengan 

guru BK ? 

a. Kelas VII   c.  Kelas IX  

b. Keas VIII    

 

 

 

 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ANGKET UNTUK GURU BIDANG STUDI 
 

1. Apakah ada kerjasama antara guru bidang studi dengan guru BK 

terkait dengan siswa yang bermasalah ? 

a. Ada kerjasama    c.  Tidak pernah bekerjasama 

b. Kadang-kadang bekerjasama    

2. Apakah guru bidang studi pernah memberikan informasi BK terkait 

dengan prestasi belajar siswa ? 

a. Selalu     c.  Tidak pernah  

b. Kadang-kadang   

3. Apakah ada kerjasama antara guru bidang studi dengan guru BK dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP PIRI ? 

a. Ada kerjasama    c.  Tidak pernah bekerjasama 

b. Kadang-kadang bekerjasama   

4. Apakah guru bidang studi pernah memberikan sangsi kepada siswa 

tanpa adanya rekomendasi dari guru BK dan kepala sekolah ? 

a. Pernah     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

5. Apakah guru bidang studi pernah mengidentifikasi siswa yang perlu 

bantuan dalam belajar ? 

a. Selalu     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

6. Adakah bimbingan tertentu dari guru bidang studi dalam mengatasi 

kesulitan belajar mengajar siswa ? 

a. Selalu     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

7. Apakah bapak dalam memberikan materi pelajaran kepada siswa 

terpaut dengan satu buku pelajaran ? 

a. Ya, dengan satu buku   c.  Tidak dengan satu buku 

b. Kadang-kadang dengan satu buku 
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8. Apakah guru BK pernah menyerahkan siswa yang bermasalah kepada 

guru bidang studi untuk diberi bimbingan ? 

a. Pernah     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

9. Semua guru di sekolah seharusnya menjadi pembimbing, karena 

semua siswa membutuhkan bimbingan ! 

a. Setuju     c.  Tidak Setuju 

b. Kurang Setuju 

10. Pernahkah guru bidang studi menutup-nutupi siswa yang bermasalah 

untuk diserahkan kepada guru BK guna diberi bimbingan ? 

a. Pernah     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 
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